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Abstract: In QS. al-Naml verses 18-19, the term galat namlatun (:dm &\313) refers to ants, one of several animal
stories in the Qur'an. In nahwu (Arabic grammar), the term galat (&3\3) is known as damir mufrad mu’annath
(singular feminine pronoun), referring to the female gender. Similarly, the phrase namlatun (3123), signifying
female ant, is associated with td" marbiitah (a feminine marker). According to myrmecology, ants are unique
organisms with a wide range of species commanded by a female ant, the queen. This research investigates the
phrase galat namlatun (Tal,u &dE) and the word galat according to numerous mufassir (exegetes), such as
Fakhruddin al-Razi, Ibn Kathir, al-Tabari, al-Qurtubi, and Jalalain. In translations of Qur’anic tafsir in
Indonesia, the term namlatun does not refer to a queen ant. This research examines the five volumes of tafsir, the
scientific perspective, and the values of ant leadership as representing women's leadership experiences.The
research objective is to investigate whether the five original commentaries (not translations) refer to the word
namlah as the queen of ants. The research is qualitative (literature review). The evaluative-reconstructive and
hermeneutic-negotiation theories help explain the findings.The results demonstrate that the commentaries by
Fakhruddin al-Razi, Ibn Kathir, and Jalalain mention namlatun (m) as the queen of ants. However, al-Tabar1
and al-Qurtubi do not. This finding confirms the reality of the Qur'an, which mentions ants led by a queen 14
millennia ago. This study recommends studying the tafsir comparatively to understand the meaning
comprehensively. The findings suggest
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Abstrak: Al-Qur’an menceritakan banyak kisah binatang, salah satunya semut, sebagaimana termuat dalam
QS. al-Naml ayat 18-19 dengan kalimat galat namlatun (fd;j &), Dalam ilmu Nahwu, kata qalat (&d6) dikenal
sebagai damir mufrad mu’annath, merujuk jenis kelamin perempuan, betina. Demikian pula kata namlatun
(3323), artinya semut betina, dengan ta’ marbutah. Merujuk myrmecology, semut merupakan hewan unik,
spesies yang sangat beragam, dan dipimpin seekor semut betina, ratu. Tergabung dalam Ordo Hymenoptera,
lama hidup sang ratu ada yang mencapai 30 tahun, terlama dari umur semut lainnya yang rata-rata 1-4
minggu.Penelitian ini mengkaji kalimat qalat namlatun (f*l"a3 &d8) dan kata qalat menurut beberapa mufassir
seperti Fakhruddin al-Razi, Ibnu Katsir, al-Tabari, al-Qurtubi, dan Jalalain. Dalam terjemahan tafsir atau Al-
Qur’an di Indonesia, kata namlatun tidak diartikan ratu semut. Tujuan penelitian membandingkan atau studi
komparatif lima kitab tafsir, perspektif sains, dan nilai-nilai kepemimpinan semut yang menunjukkan
kepemimpinan perempuan. Pertanyaan penelitian apakah kelima tafsir asli (bukan terjemahan) menyebutkan
ratu semut atau tidak? Penelitian ini adalah kualitatif (kajian pustaka). Teorinya evaluatif-rekonstruktif dan
hermeneutika-negosiatif menuntun kemungkinan alasan ada atau tidaknya penyebutan ratu semut dalam
tafsir.Hasil penelitian menunjukkan bahwa tafsir karya Fakhruddin al-Razi, Ibnu Katsir, dan Jalaluddin al-
Mabhalli menyebut namlatun (3\133) sebagai ratu semut. Sedangkan al-Tabar1 dan al-Qurtub1 tidak. Penelitian ini
memberikan informasi, sains membuktikan kebenaran Al-Qur’an 14 abad lalu, semut dipimpin seekor ratu.
Rekomendasi yakni mengkaji produk tafsir secara komparatif agar dapat memahami makna ayat Al-Qur’an
secara komprehensif. Temuan ini bermanfaat mendorong perubahan terjemahan tafsir atau terjemahan Al-
Qur’an agar benar-benar sesuai dengan kata atau kalimat asli dalam Al-Qur’an.

Kata Kunci: tafsir, ratu semut, kepemimpinan ratu semut.
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1. Pendahuluan

Al-Qur’an menceritakan banyak kisah binatang, seperti gajah dalam QS. al-Fil (105), lalat dalam
QS. al-Hajj[22]: 73, laba-laba dalam QS. al-’Ankabiit [29]: 41, sapi dalam QS. al-Bagarah [2]: 67-71, kuda
dan keledai dalam QS. al-Nahl [16]: 8, anjing dalam QS. Al-Kahfi[18]: 18, semut dalam QS. al-Naml (27):
18-19, unta dalam QS. al-Ghashiyah [88]: 17, serta hewan lainnya. Hewan-hewan tersebut dibekali
akal, sebagaimana termuat dalam Al-Qur’an maupun al-hadis(Besharati and Rouhani 2024). Hewan-
hewan tersebut memiliki keistimewaan, salah satunya semut. Kisah semut dinarasikan dalam QS. al-
Naml ayat 18-19, menceritakan pemimpin semut yang memerintahkan semut lainnya segera masuk
ke sarang agar tidak terinjak pasukan Nabi Sulaiman. Dalam tafsir asli ada yang menyebut
pemimpin semut sebagai ratu semut, ada yang tidak. Terjemahan tafsir berbahasa Indonesia
mengartikan sebagai semut saja, kata ratu menjadi hilang. Dalam perkembangan ilmu biologi dan
sains membuktikan bahwa semut dipimpin oleh seekor semut betina, yakni ratu semut. Ratu semut
memerintah koloni semut(Schulz 2019).

Semut atau al-Naml dalam Bahasa Arab adalah nama salah satu surah Al-Qur’an. Mushaf
Standar Indonesia, menetapkan al-Naml sebagai surah ke-27. Sebagaimana mushaf-mushaf Brunei
Darussalam, Madinah, Malaysia, Mesir, Maroko, Libya, dan Pakistan juga menyebut al-Naml (Lajnah
Kemenag, 2022). Kisah semut diabadikan dalam surah al-Naml, terutama ayat 18-19. Surah ini terdiri
dari 93 ayat diturunkan di Makkah, sebelum Nabi Muhammad Saw. hijrah ke Madinah, atau surah
Makiyyah (Umama, 2017 dan Hakim, 2022). Surah al-Naml turun setelah surah al-Shu’ard’ yang
menurut Sir William Muir dan Hubbert Grimme termasuk surat yang dikategorikan sebagai surah
periode penghapusan larangan dan diturunkan pada periodisasi kelima kenabian yakni antara dua
tahun sebelum Hijriyah hingga satu tahun Hijriyah(Rahmat 2020). Surah ini dikenal juga dengan
surah Sulaiman(Shihab 2021). Ulama mengatakan penyebutan surah al-Naml karena menceritakan
perintah dari pemimpin semut agar para semut lainnya segera masuk ke lubang semut sesegera
mungkin agar tidak terinjak Nabi Sulaiman as. dan bala tentaranya serta doa Nabi Sulaiman as. agar
tetap mendapatkan hidayah sehingga bisa beramal saleh (Quthb, 2001).

Kepimpinan ratu semut sejatinya merujuk kepemimpinan perempuan (feminis dan feminim)
yang efektif. Merujuk hasil penelitian John Gerzema dan Michael D’Antonio terhadap 54 ribu
pemimpin (pejabat negara/militer, sainstis, CEO, pemimpin perusahaan, dan pemimpin kelompok) di
13 negara termasuk Indonesia menemukan bahwa kepemimpinan yang bergaya maskulin, seperti
positivistis dalam bersikap maupun kebijakan, tegas, memberikan perintah dan tanpa negosiasi,
ternyata gagal diterapkan. Sedangkan kepemimpinan yang feminin seperti komunikasi efektif,
empati, kemampuan beradaptasi dan kolaboratif, sabar, fleksibel dan kemampuan beradatasi berhasil
menjalankan kepimpinan dan disukai para pekerja mereka. Demikian pula narasi Srilatha Batliwala
(2010) semakin memperkuat bahwa nilai-nilai feminis dalam kepemimpinannya, seperti solidaritas
dan berbagi peran menunjang keberhasilan tujuan bersama dalam sebuah organisasi atau lembaga.
Penelitian Gerzema dan D’Antonio serta Batliwala sebagaimana ditemukan pada sikap ratu semut
yang memiliki kemampuan komunikasi, adaptasi, dan pembagian kerja yang jelas, sehingga berhasil
menggerakan para semut terhindar dari injakan Nabi Sulaiman as dan tentaranya. Kisah ratu semut
dan para semut secara lengkap diceritakan QS. al-Naml[27]: 18-19, yakni:

“or
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Artinya: Hingga apabila mereka sampai di lembah semut berkatalah seekor semut: "Hai semut-
semut, masuklah ke dalam sarang sarangmu, agar kamu tidak diinjak oleh Sulaiman dan
tentaranya, sedangkan mereka tidak menyadari” (Departemen Agama RI, 1971).

Artinya: Hingga ketika mereka sampai di lembah semut, berkatalah seekor semut, "Wahai

semut-semut! Masuklah ke dalam sarang-sarangmu, agar kamu tidak diinjak oleh Sulaiman dan
bala tentaranya, sedangkan mereka tidak menyadari" (Kementerian Agama RI, 2014).
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Artinya: Maka dia tersenyum dengan tertawa karena (mendengar) perkataan semut itu. Dan dia
berdoa: "Ya Tuhanku, berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri nikmatMu yang telah Engkau
anugerahkan kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakku dan untuk mengerjakan amal saleh
yang Engkau ridai, dan masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam golongan hamba-Mu
yang saleh" (Departemen Agama RI, 1971).

Artinya: Maka dia (Sulaiman) tersenyum lalu tertawa karena (mendengar) perkataan semut itu.
Dan dia berdoa, "Ya Tuhanku, anugerahkanlah aku ilham untuk tetap mensyukuri nikmat-Mu
yang telah Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada kedua orang tuaku dan agar aku
mengerjakan kebajikan yang Engkau ridai; dan masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam
golongan hamba-hamba-Mu yang saleh" (Kementerian Agama RI, 2014).

Pada ayat 18, Al-Qur’an telah menyebutkan kalimat IR (qalat namlatun), yang dalam ilmu
Nahwu kata &6 (galat) dikenal sebagai damir mufrad mu’annath, merujuk pada jenis kelamin
perempuan, betina. Yang seharusnya berarti ‘seekor semut betina berkata’. Demikian pula kata il
(namlatun) yang sejatinya berarti ‘semut betina’, dengan ta’ marbiitah di belakang huruf lam. Laly, ayat
19, kata W3 (gauliha) juga merujuk pada damir mufrad mu’annath. Sehingga maknanya, Nabi Sulaiman
as. mendengar perkataan semut betina—semut yang sama—yakni semut yang pada ayat 18
memerintahkan semut-semut lainnya segera masuk ke dalam sarang semut agar tidak terinjak-injak
pasukan Nabi Sulaiman as.

Akan tetapi, dalam terjemahan Al-Qur’an cetakan tahun 1971 dan 2014 di atas, tidak ada yang
menyebutkan sebagai ratu semut atau semut betina. Kritik selanjutnya adalah siapakah seekor semut
itu, atau jika sarkasme—sehebat apa semut itu—sampai berani memerintah semut-semut lainnya
untuk masuk ke dalam sarang. Jika semut itu bukan pemimpin, misalnya sama-sama semut pekerja,
mengapa ia berani memerintah semua-semut lainnya, dan mengapa semut lainnya menuruti perintah
seekor semut betina itu. Maka, tentulah ia seekor pemimpin yang mampu memerintahkan,
menggerakkan semut lainnya. Dan karena damir mufrad mu’annath, maka pemimpin
perempuan/betina adalah ratu. Terjemahan yang tepat untuk kalimat ils &6 di atas adalah ‘ratu
semut berkata’, untuk kata &3 adalah ‘katanya ratu semut’.

Lebih lanjut, bila merujuk temuan sains dari para saintis biologi, semut dipimpin oleh semut
betina yang menjadi ratu semut. Sang ratu punya kekuatan penuh untuk memerintah, mengatur,
bahkan mengusir semut-semut lainnya. Temuan saintis selama bertahun-tahun membuktikan
kebenaran Al-Qur’an bahwa semut dipimpin oleh ratu. Maka, jika terjemahan Al-Qur’an ratu semut,
sudah sangat tepat. Tetapi bila seekor semut, maka apa yang keliru, terjemahannyakah atau temuan
sains, atau kekeliruan ada pada tafsir dari pada ulama. Untuk itulah penelitian ini dilakukan.

Adapun teori yang digunakan untuk menguji apakah ada atau tidak adanya kata ratu dalam
tafsir (dan juga terjemahan) yakni teori kritik tafsir, metode evaluatif-rekonstruktif dari Muhammad
Ulinnuha dan teori hermeneutika negosiatif dari Khaled Abu El-Fadl. Ulinnuha mengingatkan bahwa
pada saat melakukan kritik tafsir Al-Qur’an, harus berpegang pada berpedoman berikut: sikap adil
dan proporsional, moderat, mengetahui aspek gqat‘iyat, tidak melanggar ijma’ (konsensus),
memperhatikan norma adat (al-‘urf), memperhatikan konteks (siyiq), menggunakan ilmu logika
(mantig) dan mempertimbangkan maslahat(Ulinnuha 2015). Sedangkan El-Fadl, menawarkan konsep
berpegang teguh pada kejujuran intelektual (honesty/amanah), kesungguhan (diligence/ijtihad),
komprehensivitas, (comprehensiveness/shumuliyah), rasionalitas (reasonableness/ma’qiiliyah), dan
pengendalian diri (self restraint/dabt al-nafs) sebagai alat kritik tafsir (El-Fadl, 2014). Kedua teori ini
digunakan sebagai pisau analisa meneliti karya lima ulama tafsir. Ulinnuha juga mengingatkan
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bahwa kritik tafsir adalah langkah-langkah ilmiah dan sistematis untuk melakukan analisis evaluasi
dan penilaian terhadap tafsir Al-Qur'an. Dengan demikian, wilayah kerja kritik tafsir adalah
menganalisis, mengevaluasi, dan menilai tafsir, sehingga akhirnya dapat diketahui mana tafsir yang
sesuai koridor ilmiah dan mana yang tidak, mana tafsir yang kuat dan yang lemah, mana yang
mustagim dan yang munharif, mana yang terpuji (mahmiid) dan yang tercela atau madhmiim (Ulinnuha
2023).

Telah banyak penelitian para saintis tentang semut dan kehidupannya, umumnya saintis Barat.
Ada pula yang mengkaji dari perspektif al-Qur’an. Misalnya karya Mohammad Ruslan tentang
“Keberadaan Semut; Mu'jizat Saintis Al-Qur’an (Studi Tafsir Sains Surah Al-Naml Ayat 18-19).”
Tulisan ini terfokus membahas QS. al-Naml[27]: 18-19 dan pandangan ulama tentang mu'jizat semut
yang dapat berbicara dan didengar Nabi Sulaiman as. (Ruslan 2022). Penelitian Rajid Dieldi Darma
membahas tafsir semut, bertemakan “Semut dalam Kajian Penafsiran Al-Qur’an (Studi Komparatif
Tafsir al-Ayat al-Kauniyah fi Al-Qur’an al-Karim dan Tafsir [Imi Kementerian Agama RI)” yang
membandingkan persamaan dan perbedaan penafsiran tentang semut dari Zaghlul An-Nazzar dan
Kementerian Agama RI, seperti bahwa semut hewan yang rajin bekerja (Darma, 2022). Demikian pula
tulisan karya Muhammad Rizqi Manarul Haq tentang “Serangga dalam Al-Qur’an Perspektif Tafsir
IImi” juga fokus pada bahasan semut dalam Al-Qur’an (Haq, 2021). Sekalipun mengkaji QS. al-
Naml[27]: 18-19 yang sama, akan tetapi, semua tulisan di atas tidak ada satu pun yang membahas dan
menyebutkan penggunaan kata ratu semut.

Adapun buku karya Harun Yahya Harun tentang Al-Qur'an dan Sains hanya membahas
fenomena alam dan sains menangkap pesan Al-Qur’an. Tidak menyebutkan ratu semut. Satu-satunya
buku yang penulis temukan mengkritisi terjemahan kalimat s &8 pukan sebagai ‘ratu semut
berkata’ pada ayat 18, dan kata W3 yang merujuk ‘katanya ratu semut’ pada ayat 19 adalah buku
karya Agus Purwanto, seorang profesor ahli fisika, dalam bukunya yang berjudul “Nalar Ayat-ayat
Semesta: Menjadikan Al-Qur’an sebagai Basis Konstruksi [lImu Pengetahuan” terutama pada halaman
430-436, dia panjang lebar menceritakan bentuk muannas dan muzakar serta kepemimpinan ratu
semut dalam sains. Akan tetapi buku ini tidak mengkaji pandangan tafsir para ulama. Untuk itulah
penelitian ini dilakukan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, berupa studi pustaka.
Sumber utama adalah tafsir karya ulama Fakhr al-Din al-Razi yakni Tafsir Mafatih al-Ghayb, Tafsir al-
Qur’an al-’Azim karya ulama Ibn Kathir, Tafsir Jami” al-Bayan fi Ta"wil al-Qur’an karya ulama al-Tabari,
Tafsir Al-Jami li Ahkam Al-Qur’an karya ulama Al-Qurtubi, dan Tafsir Al-Jalalain, karya dua ulama
yakni Jalal al-Din al-Suyiifi dan ulama Jalal al-Din al-Mahalli . Termasuk Al-Qur’an terjemahan yang
dikeluarkan Departemen Agama RI tahun 1971 dan Kementerian Agama RI tahun 2014, serta
terjemahan kitab dari tafsir ulama yang diteliti. Sumber sekunder dari buku, jurnal, artikel, berita
berverifikasi. Seluruh bahan dikaji dan diteliti lalu ditarik kesimpulannya. Tujuan penelitian
menunjukkan kebenaran Al-Qur’an yang dibuktikan sains bahwa semut dipimpin seekor ratu.

2. Biografi Singkat Lima Ulama Tafsir

Pertama, ulama Fakhr al-Din al-Razi , penulis tafsir induk Mafatih al-Ghayb, atau Tafsir al-Razi
atau Tafsir al-Kabir. Ulama Fakhr al-Din al-Razi, selain faqih dalam bidang ilmu tafsir, juga ahli dalam
ilmu kalam, logika, kalam, filsafat (Al-Qathan, 2006), juga figih, ushul figih, yang dia pelajari dari
ulama al-Kamal al-Sam‘ani (Al-Munawar, 2002). Karya dia lainnya yakni kitab Al-Matalib al-*Aliyah
min al-’Ilm al-llahi, Muhassal al-Afkar al-Mutagaddimin wa al-Muta’akhkhivin, Muhassal al-Afkar al-
Mutaqaddimin wa al-Muta’akhkhirin, Muhassal al-Afkar al-Mutagaddimin wa al-Muta’akhkhirin, Lubab al-
Isyarat, Syarh al-Isyarat wa al-Tanbihat, Syarh ‘Uyin al-Hikmah, Al-Mabahith al-Masyriqiyyah fi ‘llm al-
llahiyyat wa al-Tabi'iyyat, Manaqib al-Shafi1, dan lainnya (Sunnatullah, 2024). Dia lahir 15 Ramadhan
544H, nama lengkapnya Abii ‘Abd Allah Muhammad bin ‘Umar al-Razi bin Husayn al-Qurashi al-
Tabaristani, di Ray Taheran, Iran. Dia meninggal tahun 606H di Herat Afghanistan (Fahd bin 'Abd al-
Rahman ar-Rami, 1997). Ayahnya adalah imam terkenal pada masa itu yang sering memberikan
khutbah di kota Ray, bernama Imam Diya’ al-Din, sehingga, Ar-Razi juga dikenal dengan nama Fakhr
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al-Din al-Razi Ibnul Khatib. Dia juga terkenal sebagai ulama yang menguasai sains, seorang sainstis
(Jamal, dkk, 2021). Keahlian lainnya dalam ilmu perbandingan mazhab (Mahmud, 2006).

Kedua, ulama Ibn Kathir. Nama aslinya Imam al-Jalil al-Hafiz ‘Imad ad-Din, Abt al-Isma‘il Ibn
‘Umar Ibn Da’tad Ibn Kathir Ibn Zar® al-Basr1 ad-Dimashdi, kelahiran desa Majdal, Basrah di negeri
Syam (Suriah) tahun 701 H atau 1300 M. Pada usia empat tahun, ayahnya yang bernama Shihab ad-
Din Abt Hafs ‘Amr Ibn Kathir Ibn Daw’ Ibn Zar' al-Qurashi, seorang ulama terkenal kala itu,
meninggal dunia, sehingga Ibn Kathir diasuh oleh pamannya dari jalur ibunya. Hal ini karena ibunya
juga seorang salehah ahli ibadah. Pendidikan agama ia dapatkan dari ibu dan paman-pamannya Bani
‘Ugbah di Basrah, dia hafal Al-Qur’an pada usia 11 tahun. Tahun 706 H, bersama kakaknya, Kamal
al-Din ‘Abd al-Wahhab pindah dan akhirnya menetap di Damaskus, Suriah hingga akhir hayat tahun
774 H atau 1374 M (Ibn Kathir, 2004). Kitab tafsirnya yang terkenal berjudul Tafsir Ibn Kathir, terdiri
10 jilid (Bisri, 2020). Ibn Kathir menulis tafsir mulai dari surah al-Fatihah sampai al-Nds, dengan
pengelompokkan ayat-ayat yang berbeda tetapi memiliki konteks pembahasan yang sama. Cara yang
dilakukan dia berbeda dengan Al-Tabarl dan Al-Jalalain. Dalam menulis tafsir, Ulama Ibn Kathir
sangat kritis terhadap kisah-kisah isra’iliyah (Anwar, 1999). Ketika menulis tafsir, dia melakukan
kajian mendalam, melakukan penelitian nasakh dan mansukh, Muhkam dan Mutashabih terhadap ayat-
ayat Al-Qur’an dan mazhab, lalu pandangan para ulama, sehingga terhindar atau tidak terjebak pada
kisah isra’tliyah (Ilyas, 2004).

Ketiga, ulama al-Tabari, atau Abt Ja’far Muhammad Ibn Jarir bin Yazid bin Katsir bin Ghalib al-
Thabari al-Amuli, masyhur dengan nama Ibn Jarir al-Tabari, ulama terkenal pada masanya. Ia
meninggal tahun 310 H atau 17 Februari 923 M, usia 84 tahun (al-Kautsar, 2017; Samsurrahman,
2014). Dia tidak menikah dan banyak menghabiskan waktu untuk membaca dan sangat produktif
dalam menulis, 40 tahun telah menghasilkan 1.768.000 lembar tulisan kitab. Karya terkenalnya Jami’
al-Bayan fi Tafsir Al-Qur’an atau tafsir al-Tabar1. Tafsir ini termasuk kategori logika, tafsir nalar quisi-
kritis (Suherman & Katsirin, 2023). Kitab ini nyaris hilang dari peredaran, hingga akhirnya mantan
amir Najed yaitu 'Amir Hamid bin "Amir ‘Abd al-Rashid memberikan koleksinya, diterbitkan, dan
disebarluaskan, hingga terjaga hingga saat ini. Metode penafsiran ulama al-Tabari adalah tahlili,
ditafsirkan dengan cara tafsir bi al-Ma 'thiir. Sebagaimana tercermin dalam kitab tafsir al-Tabari yang
menyandingkan riwayat hadis ataupun atsar para sahabat dan tabi’in ketika dia menafsirkan sebuah
ayat (Farid, 2006; Maulana, 2018; Bahren dan Mokodenseho, 2023). Kitab dia lainnya yakni Tarikh al-
Umam wa al-Muliik atau Tarikh al-Tabari (rujukan utama kitab sejarah raja-raja Arab), kitab al-Qira’at,
Kitab al-Adad wa al-Tanzil, Kitab Ikhtilaf al- Ulama’, Kitab Tarikh al-Rijal min al-Sahabah wa al-Tabi in, Kitab
Ahkam al-Shara’i* al-Islam, dan lain sebagainya. Namun, banyak dari kitab tersebut tidak sampai ke
kita. Mulanya dia bermadzhab Syafi’i, tetapi membentuk madzhab sendiri, mazhab Jaririyah. Kitab-
kitab dia lenyap seiring lenyapnya mazhab ini, walaupun telah banyak pengikut (Abdurrohman,
2018).

Keempat, ulama al-Qurtubi, aslinya bernama Abt ‘Abdillah Muhammad ibn Ahmad Abu Bakr
ibn al-Farh al-Ansari al-Khazraji al-Andalusi. Pengarang kitab tafsir legendaris al-Jami* li Ahkam al-
Qur’an atau kitab al-Qurtubi, secara lengkap nama kitab adalah al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an wa al-
Mubayyin lima Tadammana min al-Sunnah wa Ayat al-Furgan (Al-Qurtubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur an,
1:2). Al-Qurtubi lahir di Cordova (Spanyol) diduga lahir tahun 486 H/1093 M, namun ada yang
menyebutkan lahir 1214 M (Syafrudin, 2009). Ulama al-Qurtubi hidup pada masa dinasti
Muwahhidun abad ke-7 H/13 M, berpusat di Afrika Barat dan Bani Ahmar di Granada antara tahun
1232—1492 M. Dan meninggal pada Syawal 567 H/1172 M (Haji Khalifah, 1994), ada juga yang
menyebutkan 9 Syawal 671 H/1273 M, dimakamkan di Elmania, di timur sungai Nil (Ma’arif, 2020).
Ulama al-Qurtubi berkata bahwa basmalah bukan bagian dari surah al-Fatihah. Dalam kitab tafsir yang
ditulis, dia memulai muqaddimah, lalu menafsir ayat-ayat Al-Qur’an sesuai mushaf, al-Fatihah sampai
al-Nas, menafsirkan satu ayat yang diikuti ayat lainnya bila pembahasan sama. Dilanjutkan dengan
mengkaji masalah yang ada terkait bahasan ayat tersebut (Sholeh, 2018). Model penafsiran ulama al-
Qurtubi juga menyebutkan sanad untuk menjaga kemurnian Nabi Muhammad Saw (Tajuddin, 2022).
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Kelima, kitab Al-Jalalain, ditulis dua ulama, yakni ulama Jalal al-Din al-Mahalli dan ulama Jalal
al-Din al-Suyti. Ulama Jalal al-Din al-Mabhalli terkenal dengan nama Jalal al-Din al-Mahalli, artinya
seseorang yang memiliki kemuliaan agama (Asy-Syuyuthi, tt). Nama aslinya adalah Muhammad bin
Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim bin Ahmad al-Imam al-‘Allamah Jalal al-Din al-Mahall1.
Kelahiran Mesir, pada Syawal 791 H/1389 M dan wafat tahun 864 H/1445 M (Syakur, 2008). Berguru
pada ulama Al-Badri Muhammad bin al-Agsari, Burhan al-Bajiiri, A‘la al-Bukhari dan Shams al-Din
bin al-Bisati (Adz-Dzahabi, 2015). Walaupun sebagian besar waktunya belajar secara mandiri sejak
masa kecil. Selain ahli tafsir, juga ahli fikih (Ghofur, 2008). Dan menguasai empat mazhab (Khudari
Bik, tt). Kitab yang ditulis ulama Jalal al-Din al-Mahalli adalah Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim. Dia menulis
tafsir dimulai surah al-Kahfi sampai al-Nis. Baru setelah itu menulis surah al-Fatihah dan
disempurnakan. Namun, meninggal dunia saat belum selesai menulis tafsir. Dia berpendapat bila
Bismillahir-Rahmanir-Rahim adalah ayat pertama al-Fatihah, maka ayat ketujuh adalah siratallazina
an’amta ‘alaihim gairil-magdubi “alaihim wa lad-dallin. Namun, bila basmalah bukan ayat pertama, maka
ayat gairil-magdubi ‘alaihim wa lad-dallin adalah ayat ketujuh. Kemudian tafsirnya dilanjutkan oleh
ulama Jalal al-Din al-Suyiit1, mulai surah al-Bagarah sampai al-Isra’. Itu sebabnya kitab tafsir bernama
Kitab Al-Jalalain karena ditulis oleh dua orang Jalal al-Din (Aziz, dkk, 2001). Adapun ulama Jalal al-
Din al-Suytit], secara lengkap bernama Abd al-Fadl “Abd al-Rahman bin Abii Bakr bin Muhammad
bin Abtu Bakr al-Khudayri al-Thuliini al-Mist1 al-Shafi'1 al-Suyitl. Dia lahir ba’da magrib, malam
Ahad, di bulan Rajab tahun 849 H. Meninggal dunia pada malam Jumat, 19 Jumadil Ula 911 H, di
Mesir, usia 61 tahun (Tuasikal, 2020).

3. Makna Semut Menurut Bahasa dan Sains

Makna al-Naml Secara Bahasa dan Kepemimpinan Perempuan

Bahasa Arab, semut dinamakan 4L (namlatun). Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, dalam
QS. al-Naml[27]:18-19, untuk menyebut semut digunakan kata 413 (namlatun) atau bila disingkat atau
Ta’ marbiitah dibaca huruf mati menjadi kata namlah. Namlatun (4) dengan Ta’" marbiitah di belakang
huruf lam, menunjukkan jenis kelamin perempuan (Mu annath). Maka kata S (namlatun) sejatinya
berarti ‘semut betina’. Al-Qur’an, sebagai firman Allah Swt. yang terjaga keasliannya, menggunakan
kata 4% (namlatun) untuk menceritakan kisah seekor pemimpin ratu semut yang mampu
memerintahkan dan menggerakan semut-semut lainnya untuk segera masuk ke sarang agar tidak
terindak-injak Nabi Sulaiman as dan tentaranya bukanlah tanpa alasan. Tentu, melalui kisah ini, Al-
Qur’an ingin menyampaikan pesan bahwa kepemimpinan perempuan diakui Allah Swt.

Tidak hanya ratu semut, Al-Qur’an juga menceritakan kisah pemimpin perempuan lainnya
yakni Ratu Balqis, pemimpin Negeri Saba (QS. Al-Naml[27]:23-24) dengan adil sehingga rakyat
menjadi sejahtera dan negerinya makmur. Kecerdasan Ratu Balqis untuk menguji apakah Sulaiman
seorang nabi yang membawa risalah menyerukan keimanan pada Allah Swt. atau bukan nabi,
terekam dalam QS. Al-Naml[27]: 29-32, yakni bila Nabi Sulaiman as bukan nabi maka ia akan
menerima semua hadiah yang diberikan Ratu Saba. Dan kecerdasan Ratu Saba teruji, Nabi Sulaiaman
as menolak semua hadiah tersebut. Selain itu, keterlibatan perempuan dalam pengasuhan anak juga
diapresiasi Allah Swt. dan Nabi Muhammad Saw., sehingga sejarah kurban, Idul Adha, pelaksaan
haji dan umrah juga bagian dari pengakuan pada kepemimpinan perempuan sebagaimana kisah Siti
Hajar berlari-lari kecil antara bukit Safa” dan Marwah untuk mencari air diabadikan menjadi sa’i dan
ketika Hajar melempar syaitan disimbolikkan menjadi lemparan krikil Jumrah Wusta (Muthmainnah,
2014; 2020; 2023). Demikian pula kontribusi perempuan dalam shalat. Dibalik sejarah Isra” Mi’raj dan
perintah shalat juga ada peran perempuan yakni Siti Khadijah (Muthmainnah, 2019).
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Makna Semut Secara Sains

Selama bertahun-tahun para saintis, terutama saintis Barat telah mengkaji keistimewaan semut.
Hasil kajian tersebut adalah pertama, semut melakukan komunikasi. Komunikasi yang dilakukan
beragama, Hickling dan Brown dalam penelitian mereka menemukan cara komunikasi semut yakni
pidato-auditori, semut saling bicara dengan bunyi yang berbeda-beda dan arti yang berbeda pula;
perilaku-kerja sama yang saling dipahami antar anggota kelompok; penciuman kimiawi bahwa pesan
yang dikirim dan diterima berbeda-beda, termasuk melepaskan molekul kimia di udara; serta motor-
visual artinya semut melakukan gerak tubuh, memberikan isyarat, selayaknya pantomim (Hickling
and Brown, 2000). Temuan lain yakni komunikasi secara akuistik, ketika mencari makan (Bougrine,
dkk, 2014). Komunikasi akuistik langsung dipimpin ratu semut pada semut pekerja dan komunikasi
semut lebih efektif bila dibandingkan dengan parasit sosial kupu-kupu atau butterfly social parasites
(Sala, dkk, 2014). Schonrogge juga membuktikan bahwa komunikasi multimoda dan penggunaan
sinyal kimia dan akustik secara kombinasi yang dilakukan semut sangat kuat, tidak berhasil diretas
oleh parasit lainnya (socially parasitic myrmecophiles) ketika dimasukkan ke koloni semut selama uji
coba (Schonrogge, dkk, 2017).

Kedua, spesies semut sangatlah beragam (Putra, dkk, 2021), dan dipimpin oleh seekor semut
betina atau ratu. Lama hidup sang ratu ada yang mencapai 30 tahun, terlama dari umur semut
lainnya yang rata-rata 1-4 minggu. Bila ratu tewas, koloni semut umumnya akan habis. Ketiga, semut
adalah serangga petarung, tentara yang mampu mempertahankan koloninya dengan sangat gigih. Di
antara semut tentara, yang tertua adalah Dissimulodorylus Perseus, ditemukan di Eastern
Hemisphere, yakni semut tentara, hidup nomaden, predator rakus yang terkoordinasi, dan dipimpin
ratu semut tidak bersayap yang sangat terspesialisasi, ratu semut memerintah pembagian kerja bagi
para semut seperti penjaga telur, pencari makan, atau semut tentara (Sosiak, 2022). Keempat, semut
dapat membantu kehidupan manusia. Seperti kebermanfaatan semut pada pengendalian biologi
kelapa sawit yang diatur ratu semut (Falahudin, 2012), digunakan untuk pembuatan antibiotik
(Durant dan Hammond, 2018). Kelima, semua mampu beradaptasi pada penyakit, salah satunya
dengan cara ratu semut memakan telur semut yang terinfeksi penyakit dan cara ini mampu
mempertahankan koloni semut dari serangan penyakit, atau semut pekerja menumbuhkan mikroba
dalam tubuhnya sehingga bertahan melawan infeksi patogen. Umumnya, ratu semut yang memakan
telur semut yang terkontaminasi bakteri dapat bertahan hidup lebih lama, mencapai 30 tahun,
dibandingkan ratu yang tidak melakukannya (Penick, dkk, 2018). Semut juga mengalami eusosialitas
sosial atau seleksi kekeluargaan dengan cara pengorbanan diri. Eusosial, mulanya ditemukan
Suzanne Batra tahun 1966 pada lebah yakni adanya pembagian kerja antara lebah betina dan jantan.
Pada semut, eusosialitas sosial terjadi sekitar 160 juta tahun yang lalu, dengan cara munculnya
polifenisme sayap pada semut, sehingga memunculkan koloni dengan ratu semut bersayap dan
semut pekerja tanpa sayap (Hanna dan Aboubheif, 2021). Sehingga semut bersayap menjadi ratu dan
memimpin para semut serta memerintahkan pembagian kerja antar semut tersebut.

4. Penafsiran QS. Al-Naml[27]:18-19: Studi Komparatif Lima Ulama Tafsir

Mufassir Fakhr al-Din al-Razi dalam kitab Tafsir Mafatih al-Ghaib , ketika menafsirkan QS. Al-
Naml[27]: 18-19, dengan menukil dari Qatadah dan Qatadah juga menukil dari Imam Abu Hanifah.
Dia setuju dengan Imam Abti Hanifah, bahwa QS. AI-Naml[27]: 18-19 menceritakan ratu semut yakni
semut betina. Ketika Imam Abu Hanifah ditanya apakah itu semut betina atau jantan, Imam Aba
Hanifah menjawab sekalipun kata ‘namlah’ adalah ism ‘alam yang tidak membedakan mana
perempuan dan laki-laki, akan tetapi kata & (galat) dalam Nahwu telah merujuk pada jenis kelamin
perempuan. Maka, jika yang dimaksudkan ayat tersebut adalah laki-laki, semut jantan, mengapa
tidak menggunakan kata JG (gala), justru menggunakan kata ‘galat’. Sehingga, ayat ini tentang semut
betina yang memerintahkan semut-semut lainnya (Tafsir Mafatih al-Ghaib , Fakhr al-Din al-Razi, tt).

Adapun tafsir QS. AI-Naml[27]: 18-19 ulama Ibn Kathir dalam Tafsir al-Quran al-‘Azim,
menjelaskan bahwa ayat tersebut menceritakan ratu semut yang bernama Haras (atau Hirsun), sang
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ratu memerintahkan para semut lainnya untuk segera masuk ke dalam sarang, agar tidak terinjak
pasukan Nabi Sulaiman as. Melalui tafsir ini, ulama Ibn Kathir menceritakan kalimat HPRIENTH jelas
sebagai bentuk Mu’annath, atau perempuan, betina (Tafsir al-Qur’an al-*Azim, Ibn Kathir, 2006).

Ulama al-Tabarl menarasikan tafsir QS. Al-Naml[27]: 18-19 pada kalimat il &6 tidak merujuk
pada semut betina, apalagi seekor ratu. Dalam tafsirnya, dia juga tidak menceritakan bahwa ayat QS.
Al-Naml[27]: 18-19 menceritakan kepemimpinan ratu semut, hanya menceritakan seekor semut
berkata pada semut lainnya agar masuk sarang. Dampaknya, terjemahan al-Tabarl juga tidak
menyebutkan ratu semut. Demikian pula dengan terjemahan ayat 19, sama sekali tidak menjelaskan
ratu semut (Jami’ al-Bayan fi Ta'wil al-Qur’an, al-Tabari, 1999).

Kitab tafsir al-Qurtubl menyebutkan gira’ah-qira’at, i'rab, nasikh wa mansukh, balaghah suatu ayat.
Kitab tafsir juga dipenuhi kalimat-kalimat hikmah, kisah sejarah yang terkandung dalam Qur’an,
penjelasan hukum dan dalil untuk memperkuatnya, sehingga sekalipun kitab tafsir tetapi sangat
kental dengan corak hukum fikih. Kitab tafsirnya memang berbeda dengan kitab mufassir lainnya,
karena dia membagi penafsiran ayat berdasarkan masalah, melakukan tafsir ayat dengan riwayat-
riwayat qgira’at, lalu dia menarasikan cara baca, riwayat cara baca, dan perbedaan cara baca, yang
berdampak pada arti dari perbedaan tersebut. Dia terkenal tidak fanatisme pada mazhab tertentu
(Rifaldi dan Hadji, 2021).

Tafsir QS. Al-Naml[27]:18-19 dalam pandangan ulama al-Qurtubi bahwa nama semut yang
berbicara dan memerintahkan semut lainnya untuk masuk ke sarang adalah Harmian. Akan tetapi,
nama ini tidak merujuk pada jenis kelamin laki-laki atau perempuan. Jadi nama itu bisa untuk semut
perempuan atau laki-laki karena ini adalah isim alam, tidak dikhususkan pada jenis kelamin tertentu.
Kecuali menggunakan kata hadzihi (+3) yang merujuk pada Mu annath atau jenis kelamin perempuan,
betina. Dengan merujuk pendapat ulama Al-Shuhaili, ulama al-Qurtubi menjelaskan bahwa nama
semut Harmian ini juga diceritakan pada kitab-kitab sebelumnya, seperti Taurat, Zabur, dan suhuf-
suhuf lainnya juga menceritakan kisah semut dan Nabi Sulaiman as ini juga. Ulama al-Qurtubi tidak
menarasikan il & sebagai ratu semut.

Adapun tafsir QS. AI-Naml[27]:18-19, kitab Al-Jalalain menarasikan bahwa kalimat FUARIC
merujuk pada semut betina yakni seekor ratu. Dia memulai penjelasan dengan menggunakan kata
(hiya) untuk menjelaskan cerita dan posisi ‘hiya’ dalam kalimat il s walaupun dia mengatakan
tidak dijelaskan secara spesifik siapakah nama ratu semut tersebut. Akan tetapi, kalimat 4l &6 dan
penjelasan tentang hiya telah jelas merujuk pada jenis kelamin perempuan, betina, ratu semut sebagai
pimpinan semut. Bila disandingkan antara kitab asli dan terjemahannya, maka kalimat ‘ratu semut
berkata” menjadi hilang dan berubah menjadi ‘seekor semut berkata.” Demikian pula pada ayat 19,
menggunakan kata semut, bukan ratu semut.

Semut: Antara Al-Qur’an dan Sains

Membandingkan sains dengan tafsir Al-Qur'an dari enam ulama mufasir di atas, dapat
diketahui bahwa di dalam al-Qur’an telah menyebutkan RPN yang sejatinya diartikan ratu semua
pada surah al-Naml ayat 18-19. Kemudian, tafsir dimaknai berbeda-beda oleh para ulama, ada yang
tetap menyebutkan ratu semut ada pula yang menghilangkannya. Kenyataannya, dalam sains selama
bertahun-tahun, benar bahwa semut dipimpin oleh seekor semut betina yang kemudian menjadi ratu.
Kehidupan unik semut dan cara memperebutkan diri menjadi ratu sejatinya diapresiasi mufasir
tentang kepemimpinan perempuan, yang juga diakui oleh al-Qur’an.

Maka, bila kritik tafsir, metode evaluatif-rekonstruktif dari Muhammad Ulinnuha dan teori
hermeneutika negosiatif dari Khaled Abou El-Fadl diterapkan pada lima tafsir ulama dan temuan
sains tentang semut, maka tabelnya sebagai berikut:
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Tabel 1. Kritik Tafsir Menggunakan Metode Evaluatif-Rekonstruktif dan Hermeneutika Negosiatif

Muhammad Ulinnuha

Khaled Abou
El-Fadl

Temuan sains

Temuan tafsir

Adil dan proporsional

Moderat
Logika (mantiq)

Aspek qat‘tyat

Tidak melanggar ijma’

(konsensus)
Norma adat (al-‘urf)
Konteks (siyaq)

Maslahat

Kejujuran intelektual
(honesty/amanah)

Rasionalitas
(reasonableness/
ma’qilliyah),

Kesungguhan
(diligence/ijtihad)

Pengendalian diri (self
restraint/dabt al-nafs)

Komprehensivitas,
(comprehensive-
ness/shumuliyah)

Pemimpin semut adalah betina,
ratu
Semut melakukan komunikasi
Semut memiliki koloni, dan
bergantung pada ratu
Ada pembagian kerja pada
semut: semut pekerja, termasuk
perbudakan
Masa hidup ratu semut terlama
daripada semut lainnya
Kemampuan semut beradaptasi
pada penyakit untuk bertahan
hidup
Semut bermanfaat pada
kehidupan manusia
Spesies semut sangatlah
beragam

Ada tiga dari lima
ulama tafsir yang
menjelaskan QS. Al-
Naml[27]: 18-19 sebagai
ratu semut yakni ulama
Fakhr al-Din al-Razi,
Ibn Kathir, dan Jalal al-
Din al-Mahali. Yang
secara tegas
menyebutkan nama
ratu adalah tafsir Ibn
Kathir.

Sedangkan ulama Al-
Qurtubi dan al-Tabari
tidak mengakui adanya
ratu semut dalam
tafsirnya, dan
menyebut sebagi
‘seekor semut’.

Berdasarkan tabel di atas (Tabel 1), menerapkan teori kritik tafsir dengan temuan sains dan

penelitian dari tafsir lima ulama, serta sebagaimana disebutkan Ulinnuha bahwa wilayah kerja kritik
tafsir adalah menganalisis, mengevaluasi, dan menilai tafsir, sehingga akhirnya dapat diketahui
mana tafsir yang sesuai koridor ilmiah dan mana yang tidak, mana tafsir yang kuat dan yang lemah,
mana yang mustaqim dan yang munharif, mana yang terpuji (mahmiid) dan yang tercela atau madhmiim
maka dengan segala keterbatasan saya sebagai peneliti, tafsir karya ulama Fakhr al-Din al-Razi, Ibn
Kathir, dan Jalal al-Din al-Mahali sesuai dengan sains.

5. Tafsir Ulama dan Dampaknya pada Terjemahan al-Qur’an

Narasi ulama berdampak pada terjemahan ataupun kajian tafsir selanjutnya. Apabila namlatun
dalam tafsir diartikan ratu semut, maka terjemahannya menjadi ratu semut. Namun, bila tidak
diartikan ratu semut, terjemahan menjadi tidak ada ratu semut. Berdasarkan lima kitab tafsir di atas,
para ulama berbeda pendapat dalam memahami kandungan QS. al-Naml ayat 18-19 ini. Kitab tafsir,
selanjutnya sering kali dijadikan rujukan dalam menerjemahkan ayat-ayat Al-Qur’an. Berangkat dari
itu semua, maka tiadalah mengherankan bila terjemah Al-Qur’an di Indonesia yang dilakukan oleh
Pemerintah Republik Indonesia melalui Departemen Agama tahun 1971 dan Kementerian Agama
2014 tidak menyebutkan ‘ratu semut’ tetapi menjadi ‘seekor semut’.

Demikian pula pada era digital saat ini, ketika Al-Qur’an tersaji dalam bentuk digital yang bisa
diakses melalui internet. Ketika saya mencari terjemahan QS. al-Naml ayat 18-19 pada mesin pencari
Google, maka dua lembar layar google yang pertama akan muncul data sebagaimana berikut dalam
tabel (Lihat Tabel 2).

Tabel 2 Terjemahan QS. al-Naml Ayat 18-19 pada Mesin Pencari Google

Nama Website Link

Quran.com https://quran.com/id/semut/18-19
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TafsirWeb https://tafsirweb.com/6882-surat-al-Naml -ayat-18.html

Tafsirq.com https://tafsirq.com/27-al-Naml /ayat-18

Daar al atsar Indonesia https://daaralatsarindonesia.com/tafsir-027-018/

Quran Web https://quranweb.id/27/18/

Khalifah Center https://khalifahcenter.com/q27.18

Quran O https://qurano.com/id/27-al-Naml /ayat-18/

Tafsiralquran.id https://tafsiralquran.id/tafsir-surah-al-Naml -ayat-18-19/
Islaminquran.com http://www .islaminquran.com/id-ID/surah-27/al-Naml [ayat-

18/quran_ayats.aspx
Mushaf ID https://www.mushaf.id/surat/al-Naml /18

Mylslam.org (situs berbahasa https://myislam.org/surah-naml/ayat-18/
Inggris)

Seluruh website dan link di atas (Tabel 2), lagi-lagi menafsirkannya dengan kata ‘seekor semut’.
Tidak ada yang mengartikannya dengan ‘ratu semut’. Lantas, apakah tidak ditemukan terjemahan
yang menggunakan kata ‘ratu semut’ dalam bentuk terjemahan digital? Jawabannya, ada.
Berdasarkan pencarian dua layar kali dalam layar google, ditemukan tiga situs website online yang
memberikan terjemahan secara tegas sebagai ‘ratu semut” (Lihat Tabel 3).

Tabel 3 Terjemahan QS. al-Naml Ayat 18-19 pada Mesin Pencari Google Pencarian Dua Layar Kali

Nama Website Link

Quran NU https://quran.nu.or.id/al-Naml /18

Learn Quran Tafsir https://tafsir.learn-quran.co/id/surat-27-al-Naml /ayat-18

Qur’an Kemenag https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/27?from=18&t0=93

Adapun situs pada Islamramah.com https://www.islamramah.co/2023/03/9846/qs-al-Naml -18-
19-belajar-kebesaran-jiwa-dari-makhluk-yang-kecil. html tidak memberikan ketegasan dan kejelasan
menggunakan kata ‘ratu semut’. Situs ini menerjemahkan ‘seekor semut’, namun menarasikan
terjemahan sebagai berikut:

Di dalam surat Al-Naml ayat 18 tersebut, aksi heroik seekor pemimpin semut dengan
menggunakan suara feminin yang tegas untuk memperingatkan koloninya agar berlindung dari
bahaya yang akan terjadi saat pasukan manusia melalui tempat mereka. Suara feminin semut
yang melindungi rakyatnya, paralel dengan suara Ratu Saba yang juga berusaha melindungi
rakyatnya dengan memilih jalan diplomasi yang damai dan menghindari perang (QS. Al-
Naml[27]: 33-34).

Maka, berdasarkan terjemahannya pada situs ini, sekali pun memberikan terjemahan ‘seekor
semut’, tetapi penjelasannya, merujuk pada kepemimpinan, yang dalam hal ini kepemimpinan
perempuan, seekor ratu.

Mengakui Kepemimpinan Perempuan dalam Al-Qur’an

Ketegasan perempuan dalam memimpin, yang dinukilkan pada ratu semut dan Ratu Saba
menunjukkan kepemimpinan perempuan yang memiliki sifat-sifat feminim dan nilai-nilai feminis
sekaligus. Termasuk juga kepemimpinan perempuan yang ada pada Siti Khadijah dan Siti Hajar.
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Demikian pula kisah perempuan lainnya yang disebutkan dalam Al-Qur’an adalah pengakuan pada
kepemimpinan perempuan. Akan tetapi, pada kasus semut ini, kepemimpinan perempuan menjadi
hilang, terabaikan, seolah-olah perempuan (betina) tidak layak menjadi pemimpin, walaupun sudah
secara jelas menggunakan ta’ marbiitah dan mu’annath pada kata AL (namlatun). Yang dalam ilmu
Nahwu merujuk pada perempuan. Sehingga, mengembalikan terjemahan il (namlatun) sebagai ratu
semut sebagaimana termuat dalam Al-Qur’an adalah pengakuan dari firman Allah Swt. Kata ali
merupakan penegasan kepemimpinan perempuan dan diapresiasi Al-Qur’an. Demikian pula
pengakuan perempuan yang termuat dalam tata cara ibadah lainnya.

6. Simpulan

Tafsir karya Fakhr al-Din al-Razi, Ibn Kathir, dan Jalal al-Din al-Mahali menyebut il (namlatun)
sebagai ratu semut. Ketiga tafsir ini sekaligus membuktikan kebenaran Al-Qur’an, sebagai kitab yang
terjaga keasliannya, kitab sumber pengetahuan sampai akhir zaman, bahwa semut dipimpin oleh
seekor ratu semut. Sebagaimana temuan sains yang telah dibahas dalam penelitian ini. Adapun tafsir
dari ulama Al-Qurtubi dan al-Tabari yang tidak mengakui adanya ratu semut dalam tafsirnya, dapat
digolongkan sebagai tafsir yang lemah, terutama untuk QS. al-Naml ayat 18-19 ini. Selain itu, dugaan
penulis karena pada saat itu tidak ada sains laboratorium untuk membuktikan semut dipimpin
seekor ratu, selain itu, kehidupan masyarakat Arab-Islam kala itu yang masih sangat patriarkat
sedikit banyak mempengaruhi cara berpikir kedua ulama ini, mustahil perempuan bisa menjadi
pemimpin dan menggerakkan banyak pihak. Al-Qur’an mengakui kepemimpinan perempuan, hal ini
seharusnya tidak dihilangkan ketika melakukan terjemahan ayat-ayat Al-Qur'an. Selain itu,
menerjemahkan kata ils dalam Al-Quran sebagaimana aslinya adalah cara mengakui kebenaran Al-
Qur'an—karena Al-Qur’an terhindar dari kesalahan—bahwa semut dipimpin oleh seekor ratu, dan
pembuktian sains, membenarkan Al-Qur’an.

Penelitian ini merekomendasikan untuk mengkaji produk tafsir secara komparatif agar dapat
memahami makna ayat Al-Qur'an secara komprehensif. Temuan ini bermanfaat mendorong
perubahan terjemahan Al-Qur’an agar benar-benar sesuai dengan kata atau kalimat asli dalam Al-
Qur’an.
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